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para karyawan agar bekerja sama terhadap kepentingan perusahaan, maka tujuan
yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai Sebaliknva, apabila motivasi vang
tinggi dari para karyawan, merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan
untuk mencapai tujuannya. (Hasibuan, 1999:110). “Serta adanya perilaku yang
mencerminkan perbuatan merusak lingkungan, harus segera kita hentikan, dan
membangun generasi muda yang bijak harus dimulai dari pribadi sendin serta
dukungan orangtua dan pemerintah dalam menjaga lingkungan hidup den_gau baik
hingga bisa bermanfaat untuk masa depan mercka nantinya, (Nur Firdaus,

Palesangi &Svyahra2014)"




demokrasi majem
aliansi dengan partai politk untuk mengartikulasikan kepentingannya itu sendiri.
Ideologi birokrasi publik lebih ditandai dengan adanya loyalitas yang lebih
terhadap organisasi dan keamanan jobnya daripada melayani publik. Perspekuif ini
memperoleh banyak kritik karena dua alasan tersebut, vaitu (1) pandangan bahwa
proses publik sebagai perjuangan kelompok yang kurang akurat dan persial,
padahal penilaku birokrat tersebut seringkali tidak rasional (2) pandangan bahwa
birokrat selalu mengedepankan kepentingannya sendiri, dan mengabaikan bahwa

ada birokrat yang etis dan melakukan tugasnya dengan baik untuk kepentingan

wmuim,




dalam upaya mencapai kebeg
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perencanaan yang baik :
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Pelayanan publik dapat menjadi salah satu tolak ukur kinerja pemerintahan

vang nyata. Masyarakat bisa langsung menilai kinerja pemerintah berdasarkan
adanya kualitas layanan publik vang diterima, oleh kualitas layanan publik dapat
dirasakan pada masyarakat dari semua kalangan yang ada, dimana keberhasilan
dapat membangun kinerja pelayanan publik yang secara profesional, efektif,
efisien, dan akuntabel serta mengangkat citra positif pada pemenintah Kabupaten
Barru di mata warga masyarakat sekitarnya.

Masyarakat merupakan pelanggan terhadap pelayanan publik, dan mempunyai

kebutuhan serta harapan terhadap kinerja penyelenggara pelayanan publik yang
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disampaikan oleh | jar ialah  motivasi

pelayanan publik atau (public service motivation) yaiu adanya bentuk ataupun
bagian dari motivas: vang didefinisikan sebagai motivasi vang mencakup untuk
kepercayaan, nilai, serta sikap yang dapat melampaui kepentingan pribadi serta
kepentingan organisasi, yang dapat mendorong scorang pekerja (pelayanan) agar
dapat berbuat baik pada orang lain serta menyumbangkan darma baktinya untuk
kesejahteraan organisasi pada masyarakat, Perry, James L, And Porter, Lyman W,
(2010).

Dengan kata lain, konsep PSM (public service monation) menunjukkan bahwa

seorang pelayanan publik yang terlibat pada tingkah laku konsisten untuk motif

yang beriorientasikan komunitas, sikap profesionalisme. PSM adalah pelayanan




i Dinas Sosial Kabupaten Barru®

2. Bagaimana Tingkat Motivasi Pegawai Dalam Pelayanan Publik di Dinas

Sosial Kabupaten Barru?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui motivasi pelayanan publik di Dinas Sosial Kabupaten
Barru.

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi pegawai pelayanan publik

i Dinas Sosial Kabupaten Barru.




D. Manfaat Penelitian




menunjukkan bahwa variabel Komunikasi internal memiliki pengaruh yang
signifikan secara simultan dan parsial terhadap kualitas pelayanan.
3. Nurbia Tahir (2016)

Penelitian ini berjudul “Motivasi Kerja Pegawai Dalam Pelayanan
Publik Di Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Takalar” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja yang diberikan
kepada para pegawai di kantor sekretariat pemenintah daerah kabupaten
takalar masih perlu adanya perbaikan karena terlihat hubungan positif’

dengan adanya motivasi kerja dalam pelayanan publik disekretaniat

pemerintah daerah kabupaten takalar.




Dari beberapa penelitian e

erde yang telah diuraikan bahwa
penelitian yang dilakuks ../ \

berbeda dibandingkan

untuk mempengaruhi individu dalam mencapai hal yang lebih spesifik

berdasarkann dengan tujuan individu.

Hasibuan (2007) mengatakan. “motivasi merupakan suatu cara
bagaimana memberikan dorongan gairah kerja bawahan agar mereka ingin
bekerja keras dalam memberikan kemampuan dan keterampilan-nya dalam
mewujudkan tujuan perusahaan”. Motivasi mempermasalahkan mengenai
suatu dorongan atau gairah kerja oleh karenanya itu seorang manajer

tentunya  diharapkan agar mampu membangkitkan motivasi kerja

bawahannya agar mencapai tujuan organisasi yang ingin dicapai.




yang dapat di tandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai
fwuan”. Pendapat tersebut juga mengandung tiga unsur vang saling
berkaitan, yaitu = 1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam
pribadi din sendiri, 2). Motivasi di tandai dan timbulnya perasaan
(affective aronsal), 3). Motivasi dapat ditandai dengan adanva reaksi-
reaksi untuk mencapai twjuan tertentu, Adapun unsur-unsur vang

dimaksud ialah:

1. Motivasi yang dimulai dengan adanya perubahan energi dalam pribadi

dint sendiri. Perubahan-perubahan pada motivasi vang timbul dan
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Motivasi merupakan suatu proses batin ataupun proses psikologis
dalam din seseorang, yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu.
Faktor-faktor tersebut antara lain vaitu:
a, Faktor intern (internal) berasal dari dalam diri individu

1. pembawaan individu,

2 tingkat pendidikan.

3. pengalaman masa lampau.

4. keinginan atau harapan masa depan,

b. faktor ekstern (eksternal)

1. lingkungan kerja




1

vang penting daripada merangsang seseorang dalam  melakukan
pembelajaran.

Konsep motivasi dapat dijelaskan dengan ciri-ciri individu, scbagai
contoh: adanya pekerja yang melakukan sesuatu karena adanya keinginan
vang tinggi untuk sukses, tetapi ada juga vang dapat melakukan tindakan
karena rasa takut gagal, dan mungkin juga bertindak karena minat sangat
mendalam, dan juga disebabkan oleh rasa tanggung jawab pada orang lain
vang dapat menaruh harapan tinggi bagi mereka

Adapun konsep motivasi yang dapat dijelaskan oleh Suwanto ialah

sebagai berikut:
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a. Model tradisional’ untuk mem \pelayanan agar gairah kerja dapat

N

ERRLCLL LN T

pelayanan agar bersedia
untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan oleh organisasi. Daya
pendorong tersebut juga disebut sebagai motivasi Motivasi merupakan
subyek yang membingungkan, karena adanya motif yang tidak dapat di
amat ataupun diukur secara langsung tetapi dapat juga disimpulkan dari
perilaku orang vang tampak dan bisa diamati langsung.

Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap karvawan membutuhkan
motivasi yang ada pada dirnya agar timbul suatu semangat atau

kegairahan dalam bekerja.
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3. Teori Motivasi

Menurut Frederig

||||||||

kerja, teknik penyveliaan yang
diterapkan oleh para penyehia, kebijaksanaan orgamsasi. sistem
administrasi dalam orgamisasi, kondisi kerja dan sistem imbalan yang
berlaku.
Adapun faktor-faktor dalam motivasi kerja menurut Frederik herzberg,
yaitu:

1) Faktor intrinsik (motivator) jadi Herzberg berpendapat apabila pemimpin
ingin memberi motivasi pada para bawahannya yvang perlu ditekankan
adalah faktor-faktor yang menimbulkan rasa puas yaitu dengan

mengutamakan faktor-faktor motivasional yang sifatnva intrinsik vaitu:
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adanya pengembangan yang menjadi motivator kuat bagi pegawai agar

dapat diberi posisi yvang lebih baik. Apabila sudah berhasil dilakukan
maka pegawai yang akan mendapat kenaikan pangkat vang akan
memperoleh kesempatan untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut.

3) Tanggung jawab
Untuk dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap pegawai,
maka pemimpin harus menghindari pengawasan yang ketat. dengn
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk bekerja sendiri sepanjang

pekerjaan itu memungkinkan dan menumbuhkan partisipasi = penerapan




15

Sebagai tenaga kerja dapat menginginkan gaji dan kebijakan yang mereka
persepsikan  sebagai adil, tidak meragukan dan segaris dengan
penghargaan mereka. Gaji dilihat sebagai adil apabila didasarkan pada
tuntutan  pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar
penggajian, komunitas. Mengenai upah ini tidak semua tenaga kerja akan
mengejar gaji ini. karena banyak tenaga kerja yang bersedia menerima
gaji yang lebih kecil untuk bekera dilokasi yang lebih diinginkan.

3) Hubungan dengan atasan
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e Human Side of Lnteprise
(segi manusiawi perusahaan). Teori ini didasarkan ada asumsi bahwa
manusia secara jelas dan tegas dibedakan atas manusia penganut teoni X
(teori tradisional ) dan manusia penganut teori Y (teori demokratik).
Teori X.
a. Rata-rata karyawan malas dan tidak suka bekerja
b. Umumnva karvawan tidak berambisi mencapai prestasi vang optimal
selalu  menghindarkan tanggungjawabnya  dengan cara
mengkambinghitamkan orang lain.
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¢. Karyawan lebih suka dibimbafig Jdiperintah dan diawasi melaksanakan
pekerjaan,

. Karyawan leh

dengan bermain-mam dan beristirahat, Pekerjaan tidak perlu
di hindari dan dipaksakan, bahkan banyak karvawan tidak betah dan
merasa kesal jika bekerja.

b. Lazimnya karyawan dapat memikul tanggung jawab dan bermbisi
untuk maju dengan mencapai prestasi kerja yang optimal. Mereka
kreatil' dan inovatif mengembangkan dirinya untuk memecahkan
persoaln dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan pada
pundalnya. Jadi, mercka selalu berusaha mendapatkan metode kerja

yang terbaik.
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¢. Karyawan selalu berusahsg capal  sasaran organisasi dan

mengembangkan  di

C. Pengertian Pelayanan Publil
1. Pelayanan publik.

Pelayanan publik sangat erat kaitanya terhadap pemerintah, karena

salah satu tanggung jawab pemerintah dapat memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Kualitas pelayanan publik dapat ditennma masyarakat secara
langsung dan dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai kualitas pemerintah.
Pelayanan publik dalam perkembangan kegiatan pemenntah baik yang
bersifat individu ataupun kelompok. Pelayanan publik dapat memiliki peran

penting terhadap kehidupan masyarakat saat ini dikarenakan tidak semua jasa

ataupun pelayanan yang disediakan oleh pihak swasta. maka dan itu
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warga negara dan penduduk atas bara

vang dapat disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik, Adapun asas-
asas pelayanan yang termuat dalam undang-undang tersebut meliputi;
. Kepentingan umum ialah pemberian pelayanan tidak dapat
mengutamakan kepentingan pribadi ataupun golongan.
2. Kepastian hukum ialah jaminan yang terwujud dalam hak dan
kewajiban terhadap penyelenggaraan pelayanan.
3. Kesamaan hak ialah pemberian pelayanan vang tidak membedakan

suku, ras, agama, golongan, gender, ataupun status ekonomi.
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9. Akuntabilitas ialah suatu proses penyelenggaraan pelayanan yang
dapat dipertanggung jawabkan harus sesuai dengan ketentuan pada
peraturan perundang-undangan.

10. Fasilitas  serta  perlakuan  khusus bagi kelompok rentan. ialah
memberikan kemudahan terhadap kelompok rentan sehingga terciptalah
keadilan dalam pelayanan,

I1. Ketepatan wakiu ialah penyelesaian setiap jenis pelayananan yang
dapat dilakukan dengan tepat waktu dan harus sesuai dengan standar

pelayanan,
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12. Kecepatan, kemudahan seg erjangkauan 1alah  setiap  jems
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D. Konsep Mot

Menurut manajemen
proses, yaitu sisi manajemen yar alikan proses
layanan, agar mekanisme kegiatan pelayanan dapat berjalan tertib, lancar,,
tepat mengenal sasaran dan memuaskan bagi pihak vang harus dilavani.
Sedangkan menurut Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2005-4) manajemen
pelayanan adalah suatu proses penerapan ilmu dan seni untuk menyusun
rencana, mengimplementasikan  rencana,  mengkoordinasikan  dan
menyelesaikan aktivitas-aktivitas pelayanan demi tercapainya tujuan-tujuan

pelayanan.

Secara etimologis konsep motivasi pelayanan publik merujuk kepada

konsep publik service motivation (PSM) seperti vang dikembangkan oleh
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individu (perry. james L, and porter, Lyman W. 2010). Teori ini didasarkan

pada pendapat bahwa terdapat orang-orang yang terarik dan termotivasi
untuk bekerja disektor publik. Adapun tiga motif vang dicinkan dalam PSM,
yaitu motif rasional, norma dan efektif Motif rasional didasarkan pada
individual utility maximization, yaitu bahwa individu tertarik untuk bekerja
di sektor publik karena memiliki kepentingan untuk mendukung sektor privat
tertentu ketika memiliki kewenangan pada adanva suatu egiatan untuk
melayani kepentingan publik, loyalitas terhadap tugas dan pemerintah,

sedangkan motif efektif didasarkan pada faktor emosional, vaitu komitmen
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SR

lebih mengutamakan kepentingan orang lain atau kepentingan negara dari
pada kepentingan din pribadi inilah yang dipahami sebagai motivasi
pelayanan publik.

Meskipun terdapat keberagaman definisi PSM, namun dari berbagai
definisi tersebut dapat di pahami bahwa motivasi pelayanan publik
merupakan motivast yang bersifat intrinsik yang dimiliki oleh seseorang
vang lebih mendahulukan kepentingan orang lain atau negara dari pada
kepentingan pribadi. Motivasi pelavanan publik merupakan karakteristik

atau ciri khas dan sepatutnya terdapat di kalangan pelayanan publik. Namun
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bukan berarti bahwa ia hanva sem a terdapat di kalangan pelavanan

sektor publik saja.

Secara spesifik, Pérry se (2008)
o /th:\P‘S MUHA@

Melihat pentingnya peran motivasi pelayanan publik bagi seorang
pelayanan yang bekerja sebagai seorang aparatur pemerintah maka dari itu
penulis kemudian menggunakan teori yang dikemukakan oleh Frederick
Herzberg untuk melihat bagaimana motivasi pelavanan publik di Dinas Sosial

Kabupaten Barru.

Menurut teori [frederick Herzherg, karakteristik pekerjaan dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori, yang satu dinamakan dissarifier atau
hyvgiene factors dan vang lain dinamakan stisfer atau motivators.

1. Sunsfer ataw motivators adalah  faktor-faktor atau  situasi  yang

dibuktikannya sebagai sumber kepuasan kerja vang terdin dan




pekerjaan yang menarik penuhdantangan, kesempatan untuk berprestasi

kesempatan untuk mefpe \\

&

faktor tersebut

/J;\'SP‘S MUHAM

pikir sebagai berikut:
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1. Prestasi adalah suatu hasil vang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya atas kecakapan. usaha dan kesempatan. yaitu keberhasilan
seorang pegawai dapat dilihat dari prestasi yang dirathnya,

2. Kenaikan pangkat vaitu berhubungan erat dengan masalah kenaikan
pangkat atau jabatan, kesempatan untuk maju dalam pengembangan karir.

3. Tanggung jawab adalah besar kecilnya yang dirasakan kepada seorang
tenaga kerja.

Faktor ekstrinsik/pemeliharan (Hygienne Factor):
1. Supervisi yaitu suatu aktivitas pembinaan yang dilakukan untuk membantu

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif.
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Adapun penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis sumber data, vaitu-

1. Sumber data primer. yaitu berupa jawaban pertanyaan dari kuesioner yang

disebarkan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah responden
vaitu pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Barru,

2. Sumber data sekunder, yaitu berupa dokumentasi, artikel, jurnal. dan situs

di internet yang berkaitan dengan penelitian vang dilakukan




D. Populasi dan Sam pel

I. Populasi

\
:::::::
_____
‘‘‘‘‘

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang berhubungan atau relevan dengan adanya
fokus penelitian ini akan di laksanakan di Dinas Sosial Kabupaten Barru
menggunakan metode penelinan sebagai berikut:
1. Observasi
Oservasi adalah peneliti terlibat dengan adanya kegiatan sehari-hari pada

orang yang sedang diamati dan digunakan sebagai sumber data penelitian, dan
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(Sumber: data primer tahun 2020)

Sangat setuju : 88

Setuju S
Ragu- Ragu "RR
Tidak setwju TS

Sangat tidak setuju : STS

Setiap point jawaban miliki skor vang berbeda-beda vaitu untuk jawaban

SS miliki skor 5, jawaban S miliki skor 4, jawaban RR miliki skor 3. jawaban

TS miliki skor 2, dan jawaban STS miliki skor 1. Metode ini digunakan
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perhitungan presentase.
% == 100%
Keterangan rumus :
n = skor yang diperoleh
N = skor ideal
Yo = persenfase
Data yang sudah dipersentase lalu ditafsirkan dengan kalimat-kalimat vang

bersifat kuantitatif, dimana hasil persentasi itu dapat digolongkan pada tabel.
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1aja, mallusetasi,

pujananting, ballusu.
1) Letak geografi

Kabupaten Barru terletak di pantai barat Sulawesi selatan, berjarak sekitar
100 km arah utara kota Makassar. Secara geografis terletak pada koordinat
4005°49” Lintang Selatan dan 4047°35"Lintang Selatan dan 119035°00"Bujur

Timur - 119049 16”Bujur Timur.

Kabupaten Barru berbatasan dengan kabupaten lain yaitu:
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Berdasarkan kemiringan lereng, wilayah Kabupaten Barru terbagi empat

kriteria morfologis yaitu datar dengan kemiringan 0-20 seluas 26,64%, landa
dengan kemiringan 2-150 seluas 7.043 ha atau 5,49%, miring dengan
kemiringan 15-400 seluas 33.346 ha atau 28,31%, dan terjal dengan
kemiringan =400 seluas 50.587 ha atau 43,06% vang tersebar pada semua

kecamatan

4) Ketinggian Wilayah.




5)
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1 180.509 jiwa,

» Jems kelamin
kabupaten barru 9558 persen, ini menunjukkan bahwa penduduk Taki-laki
lebih sedikit dibandingkan dengan penduduk perempuann. Jika dikaitkan
dengan kelompok umur nampak bahwa propersi penduduk perempuan yang
lebih besar berada pada kelompok-kelompok umur tua. Sehingga untuk
perencanaan pembangunan kependudukan di bidang kesehatan, kelompok
manula perempuan ini menjadi penting mengingat pada umumnya manula

perempuan lebih tidak sejahtera dibandingkan dengan manula laki-laki.
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dilakukan mengacu pada ketentuan agama, hukum dan norma
budaya/adat-istiadat serta kearifan local.

4. Bermartabat mengandung arti ; Bahwa pembangunan di Kabupaten Barru
dilakukan dengan berlandaskan pada semangat menuju daya saing dan
kemandirian daerah dengan mengutamakan harkat kemanusiaan dan




kurang lebih 25 orang.
3. Visidan misi

*  Visi
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Terwujudnya pelayanan kesejahteraan social yang taat azaz dan bemafaskan

keagamaaan.
e Misi
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masalah kesejahteraaf so : tensi sumber kesejahteraan

sosial (PSKS

‘:\\\3“‘!‘ iy’ ’P
Wy ez
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dinas sosial sebagai pedoman pelaksana tugas:

Tahapan:

1. Mempersiapkan bahan kegiatan rencana dan jadwal kegiatan operasional
tahunan dinas sebagai acuan dalam pelaksanaan program.

2. Melakukan rapat dalam rangka menetapkan rencana dan jadwal kegiatan
operasional tahunan dinas sebagai acuan dalam pelaksanaan program.

3. Menyusun rencana dan jadwal kegiatan operasional tahunan dinas sebagai

acuan dalam pelaksaan program.
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4. Mendokumentasikan keg‘dau Jadwal kegiatan operasional

i

Melaporkan hasil pendampingan tugas kepada atasan.

d. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup subbagian
. Mempersiapkan bahan memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok
OTEANISES].
2. Melakukan rapat dalam rangka memeriksa hasil pelaksanaan tugas

pokok organisasi.




aan tugas pokok organisasi.

pelaksanaan tugas pokok

JNJ Y \\\
/'m‘\\\\\\

£ Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas subbagian program dan
keuangan dan memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sebagai
bahan perumusan kebijakan.
Tahapan:
1. Mempersiapkan bahan laporan hasil pelaksanaan tugas.
2. Melakukan pengumpulan data hasil pelaksanaan tugas dalam bentuk

laporan

3. Melakukan rapat dalam rangka koordinasi,
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1. Mempersiapkan bahan koordinasi pelaksanaan perencanaan program
dan kegiatan dan pelaporan dinas sostal.

2, Melakukan rapat dalam rangka koordinasi.

3. Membahas pelaksanaan perencanaan program kegiatan dan pelapuran-
dinas sosial,

4. Mendokumentasikan hasil koordinasi penvusunan data dan informasi

statistik keschatan.




1. Menginvestarisir asalalignispérmasalahan  pelaksanaan  program
kegiatan, proses admifistra 3
daerah sesuai de

LI =108

4. Mendokumentasikan hasil solusi atas permasalahan pelaksanaan

program kegiatan, proses administrasi terkait dengan penata usahaan
keuangan daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

J. Melaksnakan penyiapan bahan dan penyusunan RKA, DPA LAKIP,
RENSTRA, RENJA dan atau dokumen perencanaan berdasarkan
peraturan-perundangan vang berlaku.

Tahapan:
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I Mempersiapkan bahan peswsuian RKA. DPA. LAKIP, RENSTRA,

N AU TN 2
Jan atau dokumen pe

Je® 2
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3. Memotivast staf’ untuk pengumpulan data realisasi capaian kinerja
bulanan, perbendaharaan keuangan dan melaksanakan verifikasi
anggaran berjalan tepat wakiu.

4 Mendokumentasikan pengumpulan data realisasi capaian kinerja
bulanan, perbendaharaan keuangan dan melaksanakan verifikasi




I. Melakukan pengolahan datz inerja triwulan, semester

¢ lima tahunan;

triwulan | semester, dan penyusunan rencana anggaran untuk periode
lima tahunan,
m. Melakukan pengolahan data LAKIP SKPD.
Tahapan:
I. Mempersiapkan bahan pengolahan data LAKIP SKPD.
2. Melakukan rapat dalam rangka koordinasi
3. Menverifikasi pekerjaan tim pengolahan data LAKIP SKPD

4. Mendokumentasikan hasil pengolahan data LAKIP SKPD
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n. melakukan pengaiahau data devasihar gearan untuk kebutuhan rencana

Kerja tahunan SKPL

|||||||
\\\\\

1. Menerima penugasan kedinasan lain dan pimpman  baik lisan

maupun tertulis
2. Menindaklanjuti penugasan kedinasan lain dari pimpinan

3. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kedinasan lain kepada pimpinan




ASTERIANA ARAS, SH.MH l/d | Kabid rehabilitasi sosial

Hj. ROSMAWATI, 8.Sos 1l/d | kasubag umum dan SDM

Hj. NURWAHIDA, S.Sos IM/d | Kasubag  program  dan
keuangan

NAHDAH. S Sos. Mi/d | Kasi  rehabilitasi  sosial

penyandang cacat
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pemberdayaan  masyarakat

dalam penanganan maslah

sosial
16. | ANNIHAYA RAUF, S.Sos /b | Pengelola gaji
17. | ANDI FACHRIANI PALEWOL | lIUb | Pengelola perlindungan sosial
S.8T
18. | [ILYAS ALLSE I1l/a Analisis keuangan
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dan posisi dalam organisasi vang menunjukkan bahwa adanya pembagian kerja,
fungsi serta tanggung jawab pada organisasi untuk mencapai tujuan organisas
tersebut. Pembagian struktur organisasi di kantor kantor dinas sosial kabupaten
barru dapat dilihat pada gambar dibawah ini:




KORBAN BENCANA

SENS! PEMBINAAN
KEPAHLAWANAN,
KEPERINTISAN
KESETIAKAWANAN
SOSIAL

49

SERSI BANTUAN
ADVIKAS: DAN
PERLINOLINGAN

SEKS! PEMBINAAN
SOSUAL FAXIR MISKIN

SEKS| PENGELOLAAN
SUMBER DAMA
SOSIAL DAN JAMSDOS

——




B. Hasil penelitian

1. Karakteristik respong

2 41-50 tahun 8 32
3 51-60 tahun 7 28
Total responden 25 100

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)
Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui usia responden vang paling
banyak atau mendominasi vaitu responden berusia 31-40 tahun dengan jumlah

10 orang, kemudian di susul dengan usia 41-50 tashun dengan jumlah 8 orang

sedangkan untuk usia 51-60 tahun sebanyak 7 orang.
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b. Jenis kelamin responden

i berjumlah 25 orang.

kelamin  laki-la 9 o _ jenis kelamin

perempuan sebanyak 16 orang.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua faktor dalam mengukur
motivasi pelayanan publik sebagaimana yang dikembangkan oleh Frederick
Herzberg:

1) Faktor instrinsik (motivator)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Dinas Sosial Kabupaten
Barru dapat digambarkan hasil penelitian sebagai berikut:
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. Faktor motivasi (mativation factq

semangat kerja pegawainya.

Berdasarkan teori hasil observasi terlihat bahwa hasil evaluasi
vang terkait dengan tujuan kerja pegawai yang ada pada Dinas Sosial di
Kabupaten Barru mencerminkan prestasi kerja  pegawai  yang
bersangkutan sesuai dengan tujuan kerja serta kontrak kerja disetujui
dan ditentukan oleh petugas umit kerja kabid dan kasi vang dapat diukur
realibilitasnya dapat mengevaluasi berdasarkan kuantitas. kualitas,

waktu dan biaya yang telah ditentukan.
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Akan tetapi dan rencana kerja tersebut dapat
tertuang dala coawal  vang masth  ada  sisi

gas pokok dan fungsi

Total 25 100
(Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenai atasan dapat memberikan prestasi kerja pada
pegawal kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru Yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 5 orang dengan presentase 20%, yang menjawab “Setuju™

sebanyak 20 orang dengan presentase 80%, sedangkan vang menjawab




illf WJ YaaA U

/Ilu n u\\\\\

Sangat mial-t setuju 1
Total 25 100
(Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden setiap pegawai yang memiliki prestasi kerja vang
tinggr akan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan karir pada
pegawal kantor dinas sosial kabupaten Barru Yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 10 orang dengan presentase 40%, vang menjawab
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Ketika sudah memenuhi syarat yang ditentukan, scorang PNS akan
mendapatkan kenaikan pangkat. Berdasarkan PP 99 tahun 2000 tentang
kenaikan pangkat disebutkan bahwa kenaikan pangkat adalah sebuah
penghargaan yang diberikan oleh Negara kepada seorang PNS atas
pengabdian terhadap Negara,

Berdasarkan teori dan hasil observasi menunjukkan bahwa

kenaikan pangkat yang telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja




promosi jabatan pada pegawai kantor dinas sosial kabupaten Barru. Yang
menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 7 orang dengan presentase 20%. yang
menjawab “Setuju” sebanyak 20 orang dengan presentase 80%, sedangkan
vang menjawab “Ragu-ragu” dan “Tidak setuju” udak ada schingga
persentase 0%, dan vang menjawab “Sangat Tidak Setuju” hanya | orang
dengan persentase 4%.

Dari penelitian ini dapat dilihat dari beberapa responden yang memilih

sangat setuju tentang proses promosi kenatkan pangkat maka dari itu dapat
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di simpulkan bahwa adanya .; dari dalam diri untuh meraih
/ sangat membantu pegawai

;\\ Ot 1 13 Y ﬂ&.@‘?A
\\\ t"h ///

pmst:s kenaikan pang

_______

tanggapan responden mengenai adanya dorongan dan dalam diri untuk
bekerja keras agar mendapatkan penilaian istimewah dari pimpinan agar
cepat natk pangkat pada pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru.
Yang menjawab “Sangat Setuju” tidak ada sehingga persentase 0%, dan
yang menjawab “Setuju” sebanyak 19 orang dengan presentase 76%,
sedangkan  vang menjawab “Ragu-ragu” sebanyak 3 orang dengan

persentase 12% dan yang menjawab “Tidak setuju” sebanyak 3 orang




dengan persentase 12% dan

persentase (1%,

il dapat diartikan
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wngt Tidak setuju” tidak ada sehingga

scbagar keadaan wajib menanggung segala sesuatunya jika terjadi apa-apa
boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan atau juga berarti hak yang

berfungsi menerima permasalahan sebagai sikapnya oleh pihak lain

Tanggung jawab adalah sebuah perbuatan yang dilakukan oleh

setiap individu yang berdasarkan atas kewajiban maupun panggilan hati

seseorang, Yaitu sikap vang menunjukkan bahwa seseorang tersebut

memiliki sifat kepedulian dan kejujuran yang tinggi.
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(Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenai  pegawai  selalu  berusaha  untuk
menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai
hasil yang maksimal pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru, Yang

menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 7 orang dengan presentase 28%, yang

menjawab “Setuju” sebanyak 18 orang dengan presentase 72%, sedangkan




yang menjawab “Ragu-ragu”

yu” dan “Sangat Tidak setuju”

tidak ada sehingga
Dari penelit den vang memilih
[ 4
sanga langgung
() A £
jawab
di
m vang
* U
k tase
) a)
Sai / 20%
b
B0%
Rag -
tidak setuju 2 - -
Sangat tidak setuju 1 - -
Total 25 100

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka

tanggapan responden mengenai pegawai dapat mempertahankan tanggung

jawab vang diberikan oleh atasan pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten

Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 5 orang dengan

presentase 20%, vang menjawab “Setuju” sebanyak 20 orang dengan
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penglihatan. Jadi kalau secara etimologis, supervisi vaitu penglihatan dari
atas.definist tersebut merupakan arti kiasan vang mengembangkan suatu

posisi yang melihat berkedudukan lebih tinggi dari pada pada vang dilihat.

Menurut siagian (2012) kualitas supervise adalah tingkat kewajaran supervise
vang dirasakan oleh tenaga kerja” hilangnya faktor pemeliharaan dapat
menyebabkan timbulnya ketidakpuasan (dissausfirs= faktor higienis'hygiene

factor) dan tingkat absensi serta turnover pegawai akan meningkat Faktor-
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faktor pemeliharaan perlu mer -: tlan yang wajar dari pimpinan,

"l.

\\\mm,////

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenai atasan selalu memacu setiap bawahan
untuk  menggunakan metode-metode  baru  dalam  bekerja  atau
menyelesaikan masalah yang muncul di tempat kerja pada kantor dinas
sosial kabupaten Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 2
orang dengan presentase 8%, yang menjawab “Setuju” sebanyak 23 orang

dengan presentase 92%, sedangkan yang menjawab “Ragu-ragu”. “Tidak

setuju” dan “Sangat Tidak setuju” tidak ada schingga persentase 0%,
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Dari hasil penelitian ini 1y at disimpulkan bahwa supervise atau

vl \

ik hal i1 dilihat dari hasil

Sangat ndak setuju
I Total 25 100
{Sumber: Data Primer Tahun 2020))

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenal rekan kerja dapat mendorong saya untuk
bekerja dengan baik Pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru. Yang
menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 2 orang dengan presentase 8%, yang

menjawab “Setuju” sebanyak 23 orang dengan presentase 92%. sedangkan




membantu  dalam memberi penguatan terhadap nilai-nilai  kunci
organisasi serta memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi. Dalam
pembenan kompensasi harus tetap mempertimbangkan keseimbangan
antara menarik dan mempertahankan karvawan dengan kemampuan dan
keberlangsungan organisasi. Dengan demikian maka suatu kompensasi

harus dikaitkan dengan tujuan dan strategi organisasi,

Menurut Rivai (2004) kompensasi merupakan Sesuatu yang

diterima karyawan sebagai kontribisi jasa mereka pada perusahaan.
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Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenai adanya tingkat kompensasi terhadap para
pegawai yang diberikan oleh atasan pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten
Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 1 orang dengan
presentase 4%, yang menjawab “Setuju” sebanyak 15 orang dengan

presentase 60%. dan  yang menjawab “Ragu-ragu”™ 9 orang dengan




persentase 39%. sedangkan ydbw | jawab “Tidak setuju™ dan “Sangat
Tidak setuju” ndak ada s S

Ragu-ragu 3 & 32%
tidak setuju 2 )
Sangat tidak setuju I - -
Total 25 100

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenai adanya tingkat kepuasan kompensasi yang
telah diberikan oleh atasan pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru.

Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak | orang dengan presentase 4%,




&7

A4,

yang menjawab “Setuju’ sebafivz g: dengan presentase 64%, dan

yang menjawab “Ra igampersentase 32% sedangkan

I penting untuk
menjamin keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Melalui
pendekatan manajemen partisipatif, bawahan tidak lagi dipandang
sebagai suatu objek melainkan sebagar suatu subjek. Dengan komunikasi
dua arah akan terjadi suatu komunikasi dua arah akan terjadi suatu
komunikasi antar pribadi sehingga berbagi kebijakan vang diambil oleh
organisasi bukan hanya merupakan keinginan dari pimpinan saja tetapi

merupakan kesepakatan dan semua unsur organisasi. Para pendukung




manajemen partisipatif m | pengaruh positf terhadap semua
pegawal.
Di tara pemimpin
A, pegawai,
< A )
. k
\”
9 N
T esaikan
()
()
ntase
\J
/ (%)
Sangat 8 20%
b : - 80%
Ragu-ragu 3 2 -
tidak setuju 2 - =
Sangat tidak setuju 1 - -
Total l 25 100
(Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenal rekan kerja saling membantu dalam
bekerja dan menyelesaikan tugas dari atasan pada kantor dinas sosial

kabupaten Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju™ sebanyak 5 orang
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dengan presentase 20%, wah “Setuju” sebanyak 20 orang
) W0 = 1

B awab “Ragu-ragu”, “Tidak

tidak’s

Sangat tidak setuju | -

Total 25 100
{Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka

tanggapan responden mengenai atasan selalu beri dukungan terhadap para

pegawai pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru. Yang menjawab

“Sangat Setuju” sebanvak 4 orang dengan presentase 16%, vyang

menjawab “Setuju” sebanyak 21 orang dengan presentase 84%, sedangkan
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ada Kante as Sosial Kabupaten

Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 13 orang dengan

presentase 52%, yang menjawab “Setuju” sebanyak 11 orang dengan

presentase 44%, dan yang menjawab “Ragu-ragu” 1 orang dengan

persentase 4%, sedangkan yang menjawab “Tidak setuju™ dan “Sangat
Tidak setuju” tidak ada schingga persentase 0%,

Dar penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tanggapan mengenai

atasan selalu menckankan pentingnya norma dan etika dalam bekerja yang

menjawab rata-rata sangat setuju sebanyak 13 orang dengan persentase
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rekan kerja dan saling menghargai antar rekan kerja pada Kantor Dinas
Sosial Kabupaten Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 6
orang dengan presentase 24%, vang menjawab “Setuju” sebanvak 19
orang dengan presentase 76%, sedangkan yang menjawab “Ragu-ragu”,
“Tidak setuju” dan “Sangat Tidak setuju” tidak ada sehingga persentase
0%,

Berdasarhan hasil jawaban responden terkait tanggapa mengenai

hubungan kerja sama vang terjalin dengan rekan kerja dan saling




berjalan dengan ters
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20%, yang menjawab “Setuju” sebanyak 20 orang dengan presentase 80%.

sedangkan yang menjawab “Ragu-ragu”, “Tidak setyu” dan “Sangat
Tidak setuju” udak ada sehingga persentase 0%.

Berdasarhan hasil jawaban responden terkait tanggapa mengenai
pegawar menunjukkan rasa percaya dirt dalam melayani masyarakat
dengan menjawab rata-rata setuju sebanyak 20 orang dengan persentase

80% sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan mengenai pegawai
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menunjukkan rasa percaya & n melayani masyarakat itu sudah

terjalin dengan ba
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masyarakat dengan baik pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru Yang
menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 6 orang dengan presentase 24%,
vang menjawab “Setuju” sebanyak 19 orang dengan presentase 76%,
sedangkan yang menjawab “Ragu-ragu”, “Tidak setuju” dan “Sangat
Tidak setuju™ tidak ada sehingga persentase (0%,

Berdasarhan hasil jawaban responden terkail tanggapa mengenai
pegawai memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan baik dengan

menjawab rata-rata setuju sebanvak 19 orang dengan persenyvtase 76%
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{Sumber; Data Primer Tahun 2020)
Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka

tanggapan responden mengenal pegawai menciptakan suasana vang
nyaman dan menyenangkan dalam bekerja pada Kantor Dinas Sosial
Kabupaten Barru Yang menjawab “Sangat Setuu™ sebanyak orang
dengan presentase 28%, yang menjawab “Setuju” sebanyak 18 orang
dengan presentase 72%, sedangkan yang menjawab “Ragu-ragu”, “Tidak

setuju” dan “Sangat Tidak setuju” tidak ada schingga persentase (0%,




Sangat udak setuju

Total 25 100

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)
Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka
tanggapan responden mengenai pegawal pegawal  memberikan
pelayanan kepada pegawai sampai selesai pada Kantor Dinas Sosial
Kabupaten Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 2 orang
dengan presentase 8%, yang menjawab “Setuju” sebanyak 23 orang

dengan presentase 92%, sedangkan vang menjawab “Ragu-ragu”,




‘Sangat setuju 5 4 16%
Setuju 4 2] 84%
Ragu-ragu 3 - -
tidak setuju 2 - -
Sangat tidak setuju | - -
Total 25 100

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)
Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka

tanggapan responden mengenal pegawai dapat meningkatkan kemampuan
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untuk menyelesaikan pekerjaan pad: Dir‘l&s Sosial Kabupaten Barru

Yang menjawab S

ZZZ A\
S = et
S
4

HAAL

il pegawai dapat mesinghatkam kelorampilan untuk
Pernyataan Skor (x) Frekuensi (f) Persentase
(%0)
Sangat setuju 5 10 40%
Setuju 4 5 60%
Ragu-ragu 3 -
tidak setuju 2 -
Sangat tidak setuju 1 -
Total 25 100 l

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)




Berdasarkan hasil jawa / erk_ai:t pada table tersebut maka

tanggapan responde
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pegawat  dalam  melayani
masyarakat sudah baik serta bersikap sopan dan ramah dalam
mengahadapt masyarakat namun belum memberikan pelayanan yang
tepat waktu kepada masyarakat. Sopan ketika melayani masyarakat serta
ramah dalam memberikan pelayanan seperti senyum dan sabar dalam

menghadap masyarakat,
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vang menjawab “Set_uju'; sebanyak 14 orang dengan presentase 56%,
sedangkan vang menjawab “Ragu-ragu”, “Tidak setuju™ dan “Sangat
Tidak setuju” tidak ada sehingga persentase 0%.

Berdasarhan hasil jawaban responden terkait tanggapa mengenai
pegawal  dapat meningkatkan keterampilan untuk meningkatkan  kualitas
pekeriaan dengan menjawab rata-rata setuju sebanyak 14 orang dengan

persentase 56% sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan mengena)
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melayani masyarakat pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru. Yang
menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 3 orang denpan presentase 12%,
yang menjawab “Setuju” sebanvak 22 orang dengan presentase 88%,
sedangkan yang menjawab “Ra_gu—mgu", “Tidak setuju” dan “Sangat
Tidak setuju” tidak ada sehingga persentase 0%.

Berdasarhan hasil jawaban responden terkait tanggapa mengenai untuk
keramahan dan kesopanan pegawai dalam melayani masyarakat dengan

menjawab rata-rata setuju sebanyak 22 orang dengan persentase 60%
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sehingga dapat .disimpulk A langgapan mengenal keramahan dan

4
Ragu-ragu 3 - -
tidak setuju 2 - .
Sangat tidak setuju 1 - -
Total J 25 100

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)
Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka

tanggapan responden mengenal pegawai dapat melayam masyarakat dengan
baik dan tidak membeda-bedakan dengan yang lainnya pada Kantor Dinas

Sosial Kabupaten Barru. Yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 9




orang dengan presentase 36%4, ya enjawab “Setuju” sebanvak 16

/ \ y menjawab “Ragu-ragu’”,

L] "Pg lH‘iUu ‘AM
S Y,
QQ’ wP\KASS4 ‘?O
2N \h. ,/
\/ \\ N5 U/T/ _

(o)

Sangat setuju 5 7 28%

Setuju 4 18 72%
Ragu-ragu 3 - -

tidak setuju 2 - - |=

Sangat tidak setuju 1 - -

Total 25 1 100

(Sumber: Data Primer Tahun 2020)

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pada table tersebut maka

tanggapan responden mengenai pegawai bersikap sopan dan ramah kepada
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masyarakat pada Kantor upa_iﬂn Barru. Yang menjawab

“Sangat Setuju” sebag ‘ resentase 28%, yang menjawab

tanggapan responden dari hasil kusioner berbeda antara pegawar dengan

masyarakat vang dilayani, hal ini membuktikan bahwa masih ada yang perlu
dibenahi oleh Dinas Sosial Kabupaten Barru khususnya masalah pelavanan yang

diberikan oleh dinas terkait.

¢ Faktor instrinsik motivator
1. Prestasi

Prestasi kerja adalah suatu basil kerja yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan usaha dan kesempatan




Keberhasilan seorang pegawai patidilihat dari prestasi yang dirathnya.

/ \ hasilan seorang pegawal

TGN Yy
/ QQ’ §»P\KASS‘(!

T § & \\\Ah.,,/i‘)tqr %
\ D q,’ \\\‘AM '// P ﬁ

pimpinan atas

prestasi kerja dan pengabdian PNS terhadap lembaga tempat iva bekerja
berdasarkan teori dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan kenaikan pangkat yang dilakukakn oleh Dinas Sosial
Kabupaten Barru. Berdasarkan atas dua aspek. 1. Dilihat dan lama kerja
dan loyalitas pegawai terhadap lembaga vang terkait. 2. Prestasi yang

didapatkan oleh pegawai tersebut juga menjadi faktor kenatkan pangkat.
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3. Tanggung jawab

Tanggung jawab

Supervise adalah jika dilihat sudut etimologi. supervise berasal dari kata
“super” dan kata “vision” yang dimana masing-masing kata itu berarti atas
dan juga penglihatan. Jadi kalau secara etimologis, supervisi yaitu
penglihatan dari atas. Definisi tersebut merupakan arti Kiasan yang
menggambarkan suatu posisi yang melihat berkedudukan lebih tinggi dan
pada vang dilihat.

Menurut siagian (2012) kualitas supervisi adalah “tingkat kewajaran

supervisi vyang dirasakan oleh tenaga kerja”. Hilangnya faktor




\ b
Wiz

Untuk dapat memberikan pemahaman lebih luas terhadap kompensasi
PNS  diperlukan banyak informasi mengenai pengertian kompensasi
secara umum. Secara teori, kompensasi menjadi salah satu bagian penting
manajemen pengembangan sumber daya manusia. Sistem kompensasi
juga berpotensi sebagai salah sarana terpenting dalam membentuk
perilaku dan mempengaruhi kinerja. Namun demikian masih banyak
organisasi mengabaikan potensi tersebut dengan suatu persepsi bahwa

“kompensasi tidak sekedar dari pelengkap gaji”.
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batkan potensi penting dan

Beberapa nrganisa.sl el | penti
berpersepsi keliru _tel@ab \" Justru sebagai

brdod
‘\“p\KASs 4,0
\\\ qh,,,//

lebih tinggi akan merasa lebih dihargai. mendapat dukungan dan perhatian
penuh sehingga pegawal merasa puas dengan apa vang mereka kerjakan
karena pekerjaan mercka dihargai oleh atasan. Hubungan bawahan yang
lebih tinggi akan berdampak positif pada kepuasan kenja, karena mereka
akan lebih aktf dalam mencapai twuannya dan secara sukarela
menghabiskan waktu dan tenaga vang termasuk dalam pekerjaan yang
berkualitas rendah. Oleh karena itu, hubungan antara atasan dan bawahan

akan mempengaruhi kepuasan kerja.
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atasannya Berdasarkan hasil penelitian, karyawan dan bawahan telah
menjalin hubungan baik dengan atasannya, seperti sikap tersenyum. sopan
dan rama, Dinas Sosial Kabupaten Barru juga menyelenggarakan hiburan
bersama dan kegiatan lain untuk meningkatkan keakraban dengan atasan
dan rekan kerja lainnya

Berdasarkan teori dan hasil penelinan, hubungan dengan rekan kerja di
Dinas Sosial Kabupaten Barru membuat pegawail merasa nvaman karena

adanya komunikasi yang terjalin dengan baik agar kedepannya dapat
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masyarakat vang ingin melakukan pelavanan agar proses pelayanan dapat

berjalan dengan lancar.

c. Responsiviness. jika memberikan respon yang baik kepada masyarakat
dalam melakukan pelayanan serta tanggap terhadap keinginan masyarakat
maka proses pelayanan akan berjalan dengan lancar.

d Assurance. Kemampuan yang dimiliki pegawai dalam melayani

masvarakat sudah baik serta bersikap sopan dan ramah dalam mengahadapi

masyarakal namun belum memberikan pelayanan yang tepat waktu kepada




masyarakat. Sopan ketika g masyarakat serta ramah dalam

memberikan pelaye / \

- MNsabar dalam menghadapi
masvarakat,
- /'r(P‘S MUH‘W\/\. o

ng) ‘\“p\KASS4
hus 1'4’ \\\.s «‘hé ;//
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4 5'#

mgﬂ“"ﬂ.l dalam proses pelavans
dengan pemimpin masih perlu di tingkatkan secara menveluruh antara atasan
ataupun bawahan.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang ada maka penulis dapat

mengemukakan saran:

Mengharapkan Dinas Sosial Kabupaten Barru agar selalu memperhatikan

dan meningkatkan mutu pelayanan terhadap masyarakat, memberlakukan system
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B PETUNJUK PENGGUNAAN KUISIONER

I. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab
seluruh pernyataan yang ada dalam kuisioner ini.

2. Berilah tanda silang (V) pada pemnyataan vang sesual dengan pendapat
Bapak/Tbu.




NO

PENY.

Factor

Atasan da

Den;
yang t

Besarny
serta a

Adanya
agar men
cepat natk

Pegawai sel :

dengan penuh
vang maksimal

Peg_awai dapat ! A |
dinerikan oleh a

Pendapat Responden

S8

S

TS

STS

Supervisi

Atlassan  selalu  memacu setiap bawahan untuk
menggunakan metode-metode baru dalam bekerja atau
menyelesatkan masalah vang muncul di tempat kerja

Rekan kerja dapat mendorong saya untuk bekerja dengan
baik

Kompensasi

Adanya tingkat kompensasi terhadap para pegawai yang
diberikan oleh atasan

10

Adanya tingkat kepuasan kompensasi yang telah
diberikan oleh atasan

Hubungan dengan atasan

11

Rekan saling membantu dalam bekerja dan




menyelesaikan tugas dari atasan

Atasan selalu beri dukungan terha

-y =

21

Pegawai ramah dan professional dalam melayani
masvarakat

22

Keramahan dan kesopanan pegawai dalam melayani
masyvarakat

Empaty

Pegawai dapat melayani masyarakat dan tidak membeda-
bedakan dengan yang lainnya

24

Pegawai bersikap sopan dan ramah kepada masyarakat




Gambar 4. Profil kantor Dinas 8 ¢sial Kabapaten Barru

Gambar 5. Pengisian Kusioner Oleh Sekretaris Dinsos Kabupaten Barru
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Gambar 7. Ruangan Pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Barru
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